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Abstract

The disruption era presents both challenges and opportunities for education, including
Islamic Religious Education (PAI), which must be able to equip students with 21st-
century skills. This study aims to explore the application of project-based learning (PjBL)
in developing these skills, especially on the theme of sharia buying and selling. The
method used is qualitative through literature study by analyzing literature related to PjBL
and PAI teaching in the digital era. In implementation, students are actively involved in
projects that integrate Islamic values with real-world challenges, such as sharia market
simulations or educational videos. The results showed that PjBL, through the learning by
absorption and learning by reflection approaches, was able to develop these skills,
especially on the theme of sharia buying and selling, by improving students'
understanding of the concept of sharia buying and selling while honing skills such as
critical thinking, creativity, communication, and collaboration. Furthermore, PjBL is not
only relevant for improving the quality of PAI learning but also effective in shaping
students' adaptive and innovative characters. Thus, PjBL makes a significant contribution
in preparing a generation that is capable of facing the challenges of the disruption era and
still adhering to religious values.
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Pendahuluan

Era digital yang berkembang saat ini sangat pesat dan sudah menjadi
bagian dari kehidupan yang tidak bisa dipisahkan. Segala sesuatu yang kita
lakukan saat ini dapat dengan mudah, cepat, efisien untuk diakses, termasuk
dalam hal pendidikan (Artama dkk., 2023). Teknologi mampu membuka akses
atau sumber daya pendidikan global yang nantinya dapat membantu siswa untuk
menjelajahi topik yang lebih dalam, mengakses berbagai materi pelajaran, serta
dapat meningkatkan kolaborasi siswa (Sagala dkk., 2024).

Terdapat banyak peluang revolusi positif yang berpengaruh pada karakter
siswa, tetapi ada juga tantangan yang kompleks seiring dengan kemajuan
teknologi ini. Salah satu tantangan yang utama adalah mudahnya akses informasi
yang belum tentu positif dan anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di
dunia maya, sehingga potensi terpengaruh terhadap karakter mereka semakin
besar (Sagala dkk., 2024) (Arifin, 2023). Untuk itu perlu adanya pendekatan yang
cermat dalam mengintegrasikan nilai-nilai positif ke dalam kehidupan sehari-hari
guna membentuk karakter anak yang baik, salah satunya ialah melalui penguatan
Pendidikan Agama Islam yang dilengkapi dengan keterampilan abad 21 (Setiawan
dkk., 2021) (Artama dkk., 2023).

Konsep keterampilan abad ke-21 mirip dengan konsep "pembelajaran yang
lebih dalam" dan "pedagogi berpusat siswa" dari William and Flora Hewlett
Foundation (Ravitz & Hixson, 2012) yang meliputi: a) kemampuan berfikir kritis
dan pemecahan masalah, b) kemampuan berkolaborasi dan bekerjasama, c)
kemampuan mencipta dan membaharui, d) literasi teknologi informasi dan
komunikasi, ¢) kemampuan belajar kontekstual, f) kemampuan informasi dan
literasi media (Arizki, 2020).

Dalam menghadapi kebutuhan tersebut, pengembangan kurikulum
merdeka menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam meningkatkan
keterampilan abad 21 bagi siswa. Kurikulum Merdeka menekankan pada
pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia, kreatif, kritis, dan
komunikatif, yang sejalan dengan tuntutan keterampilan abad 21, di mana
dibutuhkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas dan etika yang kuat (Bell, 2010). Dengan memperkuat
keterampilan ini siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan masa depan
yang semakin kompleks (Lubis dkk., 2023).

Namun, perlu diketahui bahwa selama ini Pendidikan agama Islam hanya
berpusat pada mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga perlu
dimasukkannya keterampilan-keterampilan abad 21 ini dalam proses
pembelajaran. Hal ini melibatkan penyusunan kurikulum dan metode
pembelajaran yang dapat menjembatani antara pengajaran agama dengan tuntutan
keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh siswa untuk bersaing di dunia global.
Dalam konteks ini, pembelajaran proyek (PjBL) dapat menjadi jembatan yang
efektif untuk mencapai tujuan tersebut, karena mendorong siswa untuk berpikir
kritis, berkolaborasi, dan menciptakan solusi inovatif berdasarkan nilai-nilai
agama yang mereka pelajari (Arifin, 2023) (Fallas Gabuardi, 2021).

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning/PjBL) bersifat
interdisipliner yang memberikan peluang kepada siswa untuk membekali dan
mengembangkan keterampilan abad 21 (Devkota dkk., 2017) (Chusni, 2023).
Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar melalui teori,
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tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan pemecahan masalah
nyata, kerjasama tim, dan kreativitas (Bani-Hamad & Abdullah, 2019). PjBL
adalah strategi kunci untuk menciptakan pemikir dan pembelajar yang mandiri,
yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi materi PAI secara lebih
mendalam, menghubungkannya dengan  kehidupan  sehari-hari, dan
mengembangkan keterampilan yang berguna di masa depan (Bell, 2010).
Sehingga PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
mendalam dan bermakna melalui pengalaman nyata, yang nantinya dapat
mengembangkan berbagai keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata
(Zayyinah dkk., 2022) (Fallas Gabuardi, 2021).

Meskipun PjBL telah banyak diterapkan di berbagai bidang pembelajaran,
namun penelitian yang spesifik pada pembelajaran PAI masih sangat minim.
Padahal, topik ini menawarkan potensi penelitian yang sangat menarik.
Contohnya adalah penerapan PjBL dengan tema jual beli syariah. Melalui proyek
ini, siswa diajak untuk mengaplikasikan pengetahuan agama dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam konteks transaksi jual beli. Kegiatan investigasi dan
kolaborasi yang menjadi ciri khas PjBL dapat melatih siswa untuk berpikir kritis,
berkomunikasi efektif, dan bekerja sama dalam tim. Selain itu, proses investigasi
dan kolaborasi yang melekat dalam PjBL juga menjadi wadah yang efektif untuk
menumbuhkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama.
Dengan demikian, PjBL tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, melainkan juga
pembentukan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode studi
kepustakaan (library research) yang berfokus pada analisis literatur dan sumber-
sumber yang relevan dengan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran
projek dalam Pendidikan Agama Islam yang dapat membekali siswa keterampilan
abad 21 di era disrupsi digital. Teknik pengumpulan data melalui pencarian dan
pengumpulan berbagai sumber informasi secara bertahap. Sumber data dalam
penelitian ini adalah literatur atau dokumen yang relevan dengan topik penelitian
yang dilakukan secara sistematis, dengan rentang tahun publikasi dari 2010
hingga 2024 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terkini serta
dengan memprioritaskan sumber yang memiliki kredibilitas tinggi dan relevansi
langsung terhadap integrasi PjBL dalam PAI. Analisis dalam penelitian ini adalah
analisis konten yang dilakukan melalui proses pembacaan mendalam, sintesis
informasi dari berbagai sumber, dan pemahaman konteks untuk mengidentifikasi
pola, tema, serta hubungan antar konsep-konsep yang ada pada literatur yang
relevan, seperti bagaimana PjBL dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam
untuk mengembangkan keterampilan siswa. Data yang sudah dikumpulkan dalam
penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mengalir logis.
Kesimpulan dan verifikasi adalah hasil temuan baru dari analisis sebuah studi
yang belum pernah ada sebelumnya, yang diperoleh melalui triangulasi sumber
dari daftar pustaka untuk memastikan validitas temuan.
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Hasil dan Pembahasan
1. Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Disrupsi

Pada dasarnya, era disrupsi memiliki kemampuan untuk mendorong
manusia mengikuti kemajuan teknologi, seperti memanfaatkan teknologi
digital sebagai cara untuk memperoleh popularitas. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), meskipun berada di tengah arus teknologi,
PAI tetap harus berpegang pada nilai-nilai yang mendasar. Seperti membekali
peserta didik dengan pengetahuan dan pengalaman yang membantu mereka
melestarikan serta mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sesuai dengan dalil “al-muhafadhotu ‘ala qodimis sholih wal akhdzu
bil jadidil ashlah”, yang artinya adalah menjaga nilai lama yang baik dan
mengadopsi nilai baru yang baik (Sholikhah, Rasyid, Ekaningrum, dkk.,
2023).

Di era disrupsi, PAI tetap harus menjadi landasan dan solusi di tengah
persaingan global yang semakin ketat dan tidak dianggap ketinggalan zaman.
PAI diharapkan mampu beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan kehidupan
yang semakin digital. Era disrupsi ditandai oleh dominasi teknologi digital
dan gaya hidup yang serba instan, di mana masyarakat lebih menekankan
materialisme, serta menghadapi persaingan bisnis yang semakin sengit
(Dimas dkk., 2022). Disrupsi digital 4.0 telah mengubah paradigma
pembelajaran, di mana generasi milenial yang akrab dengan teknologi digital
menuntut pengalaman belajar yang lebih interaktif dan personal, sehingga
peran guru dalam era digital ini semakin kompleks, mereka tidak hanya
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai mentor yang membimbing
siswa dalam mengembangkan keterampilan abad 21 (Kosasi, 2020).

Pendidikan Agama Islam menghadapi tantangan internal dan
eksternal di era modernitas dan disrupsi teknologi. Masalah tantangan secara
internal, seperti penurunan moralitas, krisis kepribadian, dan generasi
milenial yang sangat terhubung dengan teknologi sejak lahir. Secara
eksternal, keterbukaan terhadap negara-negara lain dan ketergantungan pada
teknologi, terutama dengan revolusi industri yang tak terbendung, turut
berkontribusi pada persoalan ini. Berbagai tantangan ini menuntut PAI untuk
tidak hanya membentuk kepribadian beriman dan berakhlak mulia, tetapi juga
menciptakan generasi yang tanggap terhadap perkembangan zaman (Al dkk.,
2023).

Selain mempermudah akses terhadap sumber-sumber keagamaan,
kemajuan teknologi juga membawa dampak negatif jika tidak diimbangi
dengan bimbingan yang tepat. Belajar agama melalui internet tanpa adanya
dampingan guru dapat mengurangi daya kritis peserta didik, yang terkadang
lebih mengandalkan informasi instan daripada pemahaman mendalam.
Sehingga, PAI perlu menyesuaikan diri dengan teknologi, misalnya melalui e-
learning dan aplikasi pendidikan yang lebih interaktif dan responsif. Oleh
karena itu, pendekatan teknologi yang inovatif harus diintegrasikan agar PAI
tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan era disrupsi (Ali dkk.,
2023).

Tantangan yang selanjutnya adalah ketidaksetaraan akses terhadap
teknologi. Tidak semua peserta didik memiliki akses yang sama ke perangkat
digital dan internet, yang menciptakan kesenjangan dalam pengalaman
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belajar. Selain itu, kesenjangan literasi digital antara peserta didik dan
pendidik juga menjadi kendala, di mana literasi digital yang baik sangat
diperlukan agar peserta didik dapat memahami teknologi dengan kritis dan
menggunakannya secara positif, terutama dalam pembelajaran PAI (Rachmi
dkk., 2024).

Lebih lanjut, terjadinya perubahan paradigma dalam metode
pembelajaran. Teknologi membutuhkan pendekatan baru, di mana para
pendidik harus mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam materi ajar
dengan baik (Ilmi, 2023). Namun, banyak pendidik masih kesulitan untuk
beradaptasi dengan perubahan ini. Selain itu, keamanan dan privasi data juga
menjadi isu penting. Dalam konteks pembelajaran digital, data pribadi peserta
didik harus dijaga dengan baik agar tidak disalahgunakan, sehingga platform
pembelajaran digital perlu memperkuat langkah-langkah perlindungan data
untuk melindungi peserta didik (Rachmi dkk., 2024).

Disamping itu, peran pendidik di era digital juga mengalami
perubahan signifikan. Pendidik tidak hanya bertanggung jawab untuk
mengajar materi akademis, tetapi juga harus menjadi pembimbing dalam
membantu peserta didik memberikan arahan mengenai dunia digital yang
kompleks (Kosasi, 2020). Teknologi perlu diintegrasikan dengan hati-hati
agar tetap sejalan dengan nilai-nilai agama, sementara kurikulum harus
disesuaikan dengan perkembangan teknologi untuk menjaga keseimbangan
antara inovasi teknologi dan pelestarian nilai-nilai islam, sehingga generasi
yang dihasilkan tetap memiliki akhlak yang baik di tengah derasnya arus
digitalisasi (Rachmi dkk., 2024).

Kurikulum Merdeka: Memfasilitasi Keterampilan Abad 21

Kurikulum adalah kerangka yang digunakan untuk merancang,
mengajar, dan mengevaluasi dalam sistem pendidikan. Di abad ke-21,
kurikulum harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang
beragam (Fakhri & Tirtayasa, 2023). Salah satunya adalah dengan
implementasi kurikulum merdeka, yang menekankan pada pendekatan
student centered. Selain sebagai fasilitator, pendidik juga berfungsi untuk
mengembangkan  keterampilan abad 21 dan  keterampilan 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thinking, and Creativity) siswa,
guna mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan global di
masa depan (Bani-Hamad & Abdullah, 2019) (Hanipah, 2023).

Untuk menjawab kebutuhan akan keterampilan abad ke-21, kurikulum
merdeka menjadi pendekatan yang tepat karena befokus pada pemberdayaan
peserta didik dalam proses belajar, memberikan mereka kebebasan untuk
menentukan dan mengatur pembelajaran sesuai minat, dan bakat, serta tujuan
pribadi. Selain itu, kurikulum ini menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif, di mana peserta didik aktif berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan terkait materi pelajaran, metode pembelajaran, dan penilaian.
Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan individu
mereka (Nurfadillah, 2024).

Upaya mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman, pendidik diharapkan memahami perbedaan antar
generasi dalam cara belajar peserta didik dan terbuka terhadap metode
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pembelajaran yang beragam. Pendidik juga harus bersedia berinovasi dan
melakukan perubahan dalam pendekatan pembelajaran. Agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, mereka perlu terus mengembangkan diri
melalui pelatihan, seminar, atau workshop yang berkaitan dengan pendidik
dan teknologi terbaru (Hanipah, 2023) (Kosasi, 2020).

Selain itu, kurikulum ini juga menekankan pentingnya pembelajaran
karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai religius, kemandirian, cinta tanah
air, gotong royong, dan integritas, guna membentuk peserta didik dengan
karakter yang kuat. Maka dari itu, pihak sekolah harus memperhatikan dan
meningkatkan sarana dan infrastruktur sekolah untuk melaksanakan
pembelajaran yang optimal bagi peserta didik (Hanipah, 2023).

Dalam menekankan dan memperkuat karakter peserta didik di abad
ke-21, kurikulum merdeka mengadakan program pengembangan profil
pelajar pancasila yang juga mengimplementasikan keterampilan 4C, yakni
disebut Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pelaksanaan PS5
dalam kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler bertujuan agar peserta didik
menyadari keterkaitan pelajaran di sekolah dengan kehidupan sehari-hari,
serta berfungsi untuk memperkuat karakter (Anton & Trisoni, 2022).

Kurikulum merdeka dalam menghadapi era disrupsi saat ini, perlu
memiliki kunci yang berperan penting dalam pemerataan dan peningkatan
mutu pendidikan, seperti dengan teknologi dan literasi digital. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai model
pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL). Kedua model ini tidak hanya mendorong keterampilan
berpikir kritis dan kreativitas, tetapi juga memfasilitasi peserta didik dalam
memecahkan masalah nyata dengan menghasilkan produk yang relevan
(Saputra dkk., 2024a).

Dengan pendekatan-pendekatan di atas, kurikulum merdeka berusaha
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar
peserta didik, sehingga mampu meningkatkan akhlak dan karakter mereka
serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, adaptif, dan
inovatif, sehingga peserta didik siap menghadapi dunia kerja dan kehidupan
di masa depan yang penuh dengan tantangan dimanis di era disrupsi ini
(Saputra dkk., 2024a).

Konsep Pembelajaran Proyek

Pembelajaran proyek atau Project Based Learning (PjBL) merupakan
pendekatan yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang
terintegrasi dengan konteks nyata dan relevan. Dalam dunia yang semakin
kompleks dan dinamis, pembelajaran proyek muncul sebagai metode yang
menjanjikan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik
(Bani-Hamad & Abdullah, 2019; Bell, 2010). PjBL tidak hanya berfokus pada
hasil akhir dari proyek, tetapi juga pada proses pembelajaran yang terjadi
selama pelaksanaan proyek tersebut, karena dalam PjBL siswa adalah pusat
kegiatan sedangkan guru adalah fasilitator yang membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran mereka (Bell, 2010).

Menurut Harry Scarbrough, dkk. (2014), proses PjBL melibatkan dua
komponen utama, yaitu learning by absorption dan learning by reflection.
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Pertama, learning by absorption merupakan kemampuan individu dan tim
untuk mengenali, mengasimilasi, dan menerapkan pengetahuan baru yang
diperoleh selama proyek. Proses ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
yang sudah ada sebelumnya dalam organisasi. Ketika individu dapat
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka
miliki, mereka lebih mampu untuk mengintegrasikan dan memanfaatkan
pengetahuan tersebut dalam proyek. Namun, terdapat resiko “learning
closure”, di mana proyek baru tidak belajar dari pengalaman proyek
sebelumnya, sehingga menghambat inovasi dan perbaikan berkelanjutan.

Kedua, learning by reflection yang menekankan pentingnya praktik
reflektif dalam pembelajaran. Individu didorong untuk merenungkan
pengalaman mereka, mengevaluasi proses yang telah dilalui, dan
mempertimbangkan bagaimana pengetahuan baru dapat diterapkan di masa
depan. Refleksi ini tidak hanya membantu tindakan mereka, tetapi juga
memperkuat pembelajaran kolektif dalam tim (Scarbrough dkk., 2004).

Banyak manfaat yang didapat dari PjBL, seperti mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah, yang
memungkinkan siswa untuk bekerja secara bebas dan mengungkapkan hasil
yang realistis dan masuk akal (Bani-Hamad & Abdullah, 2019). Selain itu,
PjBL juga dapat mengubah pembelajaran menjadi pengalaman yang
menyenangkan dan bermakna. Dengan menciptakan produk nyata, siswa
tidak hanya mengasah keterampilan kognitif, tetapi juga keterampilan sosial
dan estetika yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 (Allison, 2018).

Contoh Implementasi Pembelajaran Proyek pada Pendidikan Agama
Islam

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) telah menjadi pendekatan
pembelajaran yang semakin populer dalam berbagai bidang. PjBL
menawarkan cara yang inovatif dan menarik untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan relevan.

Dalam konteks PAI, implementasi PjBL masih jarang ditemukan
padahal justru memiliki potensi yang sangat besar. Karena dengan melibatkan
siswa dalam proyek-proyek yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, banyak
manfaat yang nantinya didapatkan. Salah satu contoh implementasi PjBL
dalam Pendidikan Agama Islam adalah tema jual beli syariah. PjBL
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar dengan
merancang proyek yang berkaitan langsung dengan praktik jual beli yang
sesuai dengan prinsip syariah.

Proses pembelajaran proyek ini menggunakan pendekatan utama yaitu
learning by absoption dan learning by reflection. Dalam konteks ini, learning
by absorption mengacu pada proses di mana siswa menyerap pengetahuan
dari sumber-sumber eksternal seperti buku atau pengalaman praktis.
Misalnya, sebelum memulai proyek, siswa dapat mempelajari prinsip-prinsip
dasar jual beli syariah, termasuk hukum-hukum yang mengaturnya dan
praktik-praktik yang sesuai dengan syariah. Setelah memperoleh pengetahuan
ini, mereka kemudian terlibat dalam proyek nyata yang melibatkan simulasi
atau praktik jual beli.
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Setelah siswa menyelesaikan proyek, learning by reflection berperan.
Siswa diajak untuk merenungkan pengalaman yang mereka alami. Dalam sesi
refleksi, mereka dapat mendiskusikan tantangan yang dihadapi, keputusan
yang diambil, serta bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam
transaksi yang dilakukan. Melalui kombinasi kedua pendekatan ini, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis yang mendalam, tetapi juga
pengalaman praktis yang memungkinkan mereka untuk menginternalisasi
nilai-nilai jual beli syariah secara lebih efektif.

Berikut adalah rincian perencanaan proses pembelajaran proyek dalam
PAI tema jual beli syariah:

Pertama, identifikasi masalah dan tujuan pembelajaran. Dalam tema
jual beli syariah, siswa bisa diajak untuk menganalisis berbagai praktik jual
beli yang ada di masyarakat, baik yang sesuai maupun yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah. Misalnya, siswa dapat mempelajari konsep riba,
gharar (ketidakpastian), dan halal-haram dalam transaksi. Tujuan
pembelajaran di sini adalah agar siswa memahami dan mampu membedakan
antara transaksi yang sesuai dan tidak sesuai dengan syariah.

Kedua, perencanaan proyek. Setelah tujuan ditetapkan, siswa dibagi
ke dalam kelompok kecil dan diminta untuk merancang proyek. Proyek ini
bisa berupa pembuatan video edukatif yang menjelaskan tentang jual beli
syariah, simulasi pasar syariah, atau penyuluhan kepada masyarakat
mengenai pentingnya bertransaksi sesuai syariah. Dalam perencanaan ini,
siswa akan melakukan riset tentang hukum-hukum Fikih yang berkaitan
dengan jual beli, serta mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan
untuk mendukung proyek mereka.

Ketiga, pelaksanaan proyek. Pada tahap ini, siswa mulai
melaksanakan proyek yang telah direncanakan yakni dengan berkolaborasi
dalam kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah dibagi, seperti
membuat skrip video, mendesain materi presentasi, atau mengorganisir acara
penyuluhan. Proses ini juga mencakup pengumpulan informasi dari sumber-
sumber yang relevan, seperti buku Fikih, artikel, atau wawancara dengan ahli
hukum Islam. Selama pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan dan dukungan saat diperlukan.

Keempat, presentasi dan refleksi. Setelah proyek selesai, siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas atau di
hadapan audiens yang lebih luas. Presentasi ini bisa berupa pemutaran video,
demonstrasi, atau presentasi materi. Selanjutnya, siswa juga diajak untuk
melakukan refleksi, baik secara individu maupun kelompok. Mereka dapat
mendiskusikan apa yang telah mereka pelajari tentang jual beli syariah,
tantangan yang dihadapi selama proyek, serta bagaimana pengalaman tersebut
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, penilaian. Penilaian dalam PjBL tidak hanya berfokus pada
hasil akhir proyek, tetapi juga pada proses belajar yang dialami siswa. Guru
dapat menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek-aspek seperti
kerjasama tim, kreativitas, pemahaman materi, dan kemampuan presentasi.
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya dinilai berdasarkan hasil, tetapi
juga pada keterlibatan dan usaha mereka dalam proses pembelajaran.
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Penerapan PjBL pada tema jual beli syariah, memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan abad 21 siswa.
Seperti interaksi mereka untuk merencanakan dan melaksanakan proyek
dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan sosial dan komunikasi siswa.
Pada proses pengumpulan data dan presentasi proyek, siswa menggunakan
alat digital, sehingga dapat meningkatkan literasi digital mereka. Selain itu,
siswa juga belajar menilai transaksi yang sesuai atau tidak sesuai dengan
prinsip syariah, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Secara keseluruhan, penerapan Project Based Learning pada tema jual
beli syariah memberikan dampak terhadap pengembangan keterampilan abad
21 siswa. Dengan demikian, peran Pendidikan Agama Islam yang
menyeluruh dan berintegritas dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung pembentukan karakter anak yang kuat, sehingga mereka mampu
menjadi warga negara yang baik dan berkontribusi positif bagi
bangsa dan negara.

Kesimpulan

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) efektif untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, khususnya melalui tema jual beli
syariah, dengan memanfaatkan pendekatan learning by absorption dan learning
by reflection untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam
sekaligus membentuk karakter adaptif dan inovatif di era disrupsi. Secara praktis,
guru PAI dapat mengintegrasikan PjBL dengan merancang proyek simulasi pasar
syariah atau video edukasi yang melibatkan siswa dalam riset, kolaborasi
kelompok, dan refleksi, sementara sekolah perlu menyediakan infrastruktur digital
dan pelatihan bagi pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran ini, sehingga PAI
tidak hanya memperkuat aspek spiritual tetapi juga mempersiapkan generasi yang
siap menghadapi tantangan global sambil menjaga integritas agama. Dengan
demikian, PjBL berkontribusi signifikan dalam transformasi pendidikan Islam
yang relevan dan berkelanjutan.
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